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ABSTRAK 
 

Perancangan Buku Esai Foto Seraci Batik Betawi “Potret Pelestari Perajin Batik 

Betawi” 

Oleh : Arifah Ramadhaningrum Agrin 

NIM : 1712470024 

 

Batik bagi masyarakat Betawi sebetulnya bukan hal yang baru sebab sudah 

sejak dahulu masyarakat Betawi telah mengenal batik dan mengenakannya sebagai 

busana sehari-hari. Meskipun pada saat itu batik-batiknya merupakan batik yang 

diproduksi oleh daerah-daerah penghasil batik. Kemudian seiring berjalannya 

waktu, berkat didirikannya Pasar Senen dan Tanah Abang pada masa pemerintah 

kolonial Belanda ternyata memicu tumbuhnya industri pembatikan di Jakarta pada 

saat itu yang diawali oleh para pengusaha-pengusaha batik dari daerah Jawa serta 

pengusaha Tionghoa. Industri pembatikan tersebut akhirnya menyerap penduduk 

sekitar, termasuk masyarakat Betawi. Namun, batik-batik yang diproduksi pada 

saat itu dibuat berdasarkan permintaan pasar yang umumnya merupakan batik-batik 

dengan motif pesisir dari daerah Pekalongan, Lasem, Cirebon dan sebagainya. 

Masyarakat Betawi pun akhirnya turut menciptakan motif-motif batik Betawi 

seperti contohnya seser ciliwung, gerimis, dan bambu kuning, akan tetapi motif 

tersebut belum bisa ditemukan hingga sekarang karena tidak adanya regenerasi dan 

buruknya penyimpanan kain. Industri batik di Jakarta lambat laun menghilang 

akibat permasalahan limbah dan perubahan tata ruang kota pada akhir tahun 1980-

an hingga akhirnya pada akhir tahun 2010 Sanggar Seraci Batik Betawi yang 

diprakasai oleh Umi S. Adi Susilo pun didirikan, idenya berawal dari mengapa batik 

hanya dari daerah-daerah Jawa saja, sehingga ia berkeinginan agar Betawi juga bisa 

menghasilkan batik dengan motif-motif khas Betawi.  

 

Kata kunci: Batik, batik Betawi, sanggar batik Betawi, motif, Betawi, Jakarta. 
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ABSTRACT 
 

Designing The Photo Essay Book of Seraci Batik Betawi "A Portrait of 

Conservationist of Batik Betawi Maker" 

Name : Arifah Ramadhaningrum Agrin 

NIM : 1712470024 

 

Batik for the Betawi people is actually not a new thing because the Betawi 

people have always known batik and wore it as daily clothing. Although at that time 

the batiks were batik produced by batik-producing regions. Then over time, because 

to the establishment of Pasar Senen and Tanah Abang during the Dutch colonial 

government, it turned out to trigger the growth of the batik industry in Jakarta at 

that time which was started by batik entrepreneurs from the Java area and Chinese 

entrepreneurs. The batik industry eventually absorbed the surrounding population, 

including the Betawi community. However, the batiks produced at that time were 

made based on market demand, which were generally batiks with coastal motifs 

from Pekalongan, Lasem, Cirebon, and so on. The Betawi people finally helped 

create Betawi batik motifs such as seser ciliwung, gerimis, and bambu kuning, but 

these motifs have not been found until now because there is no regeneration and 

poor fabric storage. The batik industry in Jakarta slowly disappeared due to waste 

problems and changes in urban spatial planning in the late 1980s until finally at 

the end of 2010 Sanggar Seraci Batik Betawi which was initiated by Umi S. Adi 

Susilo was founded, the idea started from why batik only comes from the regions - 

only in Java, so that Betawi wants to produce batik with typical Betawi motifs. 

 

Keywords: Batik, Betawi batik, batik Betawi studio, motif, Betawi, Jakarta.  
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BAB I 

PENDAHULUAN

 

A. Latar Belakang Masalah 

Batik merupakan salah satu budaya yang sudah sangat akrab di telinga 

masyarakat Indonesia dan dapat dikatakan pula batik telah menjadi identitas 

budaya bangsa Indonesia. Popularitas batik di tengah masyarakat semakin 

meningkat semenjak batik berhasil ditetapkan sebagai Warisan Kemanusiaan 

untuk Budaya Lisan dan Nonbendawi (Masterpieces of the Oral and the 

Intangible Heritage of Humanity) oleh UNESCO pada tanggal 2 Oktober 2009 

(Agustin, 2014). Batik merujuk pada kain dengan corak yang dihasilkan oleh 

bahan malam (lilin) yang diaplikasikan pada kain sehingga menahan masuknya 

bahan pewarna (Sularso dkk, 2009:23). Sejarah kerajinan batik di Indonesia 

berkaitan dengan perkembangan Kerajaan Majapahit yang kemudian 

berkembang hingga ke Kerajaan Demak, Pajang, dan Mataram Islam hingga 

terbagi dua menjadi Solo dan Yogyakarta. Meluasnya kesenian batik menjadi 

milik rakyat Indonesia khususnya Suku Jawa ialah setelah akhir abad ke-18 

(Agustin, 2014). Batik juga berkembang sangat pesat di daerah pantai utara 

Jawa, seperti Pekalongan, Tuban, Lasem, Indramayu, Cirebon, hingga meluas 

ke beberapa daerah di luar Pulau Jawa seperti Bengkulu dan Jambi.  

Seiring dengan penetapan batik sebagai warisan budaya oleh UNESCO 

pada tahun 2009, memicu daerah-daerah yang tidak memiliki atau kurang kuat 

tradisi batiknya untuk mulai mengembangkan kerajinan batik, dengan cara 

menggali motif yang telah nyaris punah atau menciptakan motif-motif yang 

diangkat dari ragam hias, ciri budaya, dan kekhasan daerah setempat. Salah satu 

daerah yang turut mengembangkan batik adalah Jakarta dan batiknya dikenal 

sebagai batik Betawi. Sebenarnya sudah sejak dulu masyarakat Jakarta mengenal 

batik, namun batik Betawi yang dihasilkan pada sekitar tahun 1930-1970 an 

tidak memiliki ciri tertentu karena batik dibuat berdasarkan permintaan pasar 

sehingga motif-motif yang dihasilkan masih sangat banyak dipengaruhi oleh 

daerah penghasil batik seperti Solo, Yogyakarta, Pekalongan, Banyumas, dan 

sebagainya. Salah satu contohnya adalah motif sawat atau garuda yang 
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merupakan motif khas Solo dan Yogyakarta, dalam batik Betawi dimodifikasi 

menjadi motif tapak kebo. Para pengrajin batik Betawi pada saat itu biasanya 

didatangkan dari daerah-daerah penghasil batik dan telah memiliki keterampilan 

membatik. Batik Betawi pada umumnya merupakan batik cap dan terdapat dua 

jenis batik yang menggunakan teknik cap, yaitu teknik cap murni dan teknik cap 

kombinasi, teknik cap kombinasi adalah gabungan dari teknik cap dan tulis 

(Sumarsono, dkk, 2017).  

Batik Betawi akhirnya mulai hidup kembali pada akhir tahun 2010 berkat 

inisiatif Umi S. Adi Susilo seorang wanita berdarah Betawi kelahiran Bekasi 

yang sebelumnya telah mendirikan sebuah sentra batik di Semarang. Inisiatifnya 

tersebut didasari oleh semangatnya agar Betawi bisa memiliki batik sendiri 

seperti batik-batik dari daerah Jawa. Ia melatih dan mendorong keponakannya 

Ernawati untuk menghidupkan dan merevitalisasi Batik Betawi, dengan 

mengajarinya mulai dari membuat motif, mencanting, meramu warna, dan 

memasarkannya (Suryawan, dkk, 2016). Hingga akhirnya lahirlah sanggar 

Seraci Batik Betawi pada 8 Desember 2010. Motif-motif awal yang dibuat oleh 

Seraci Batik Betawi diambil dari ikon-ikon Betawi dan lingkungan sekitar 

sanggar batik ini berdiri, yakni ondel-ondel, rumah adat Betawi, tarian Betawi, 

kuliner khas Betawi, kegiatan seperti ngangon kebo (menggembala kerbau), juga 

nandur (menanam padi). Jenis batik yang diproduksi pun seperti batik dari 

daerah Jawa pada umumnya, yaitu, batik cap dan batik tulis, dengan variasi satu 

hingga tiga warna atau lebih.  

Lahirnya sanggar Seraci Batik Betawi (selanjutnya disingkat SBB) 

ternyata menarik perhatian Pemerintah DKI Jakarta untuk bekerja sama dengan 

SBB untuk melakukan pelatihan batik Betawi. Melalui kerjasama Lembaga 

Kebudayaan Betawi dan Jakarta Islamic Center (JIC), SBB melakukan pelatihan 

batik kepada dua belas kampung yang masyarakatnya berminat untuk membatik. 

Hasil dari pelatihan batik tersebut akhirnya melahirkan beberapa sanggar batik 

Betawi baru, yang dari tiap sanggar batik tersebut bebas untuk mengembangkan 

motifnya masing-masing namun tetap harus berpedoman dalam mengangkat 

potensi daerah baik dari flora, fauna, kesenian tradisional Betawi, atau bangunan 
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ikonik dan bersejarah yang ada di Jakarta. Penggunaan warna-warna cerah juga 

menjadi ciri khas batik Betawi seperti jingga, merah, kuning, hijau, dan biru.  

Hingga tahun 2021 ini, SBB telah menghasilkan 170 lebih motif dan 

sebagian dari motif tersebut telah didaftarkan ke HAKI. Sementara itu, motif 

yang paling banyak diminati antara lain, ondel-ondel, si pitung, penari blantek, 

kembang kelapa, kecapi, dan roti buaya, SBB juga memiliki motif khas yang 

terinspirasi dari lingkungan sekitar seperti mangrove, karena lokasi sanggar yang 

dekat dengan laut, bajak sawah, ikan gabus, dan golok yang merupakan senjata 

tradisional yang terdapat pada logo Kabupaten Bekasi. Sehingga meskipun SBB 

memang mengangkat budaya Betawi namun SBB tetap memasukkan unsur-

unsur yang ada di sekeliling dan daerah di mana sanggarnya berdiri yakni, 

Bekasi, Jawa Barat. Dengan motif batik yang sudah sebanyak itu sayangnya 

Seraci Batik Betawi belum mendokumentasikan motif-motif yang dihasilkan 

secara khusus. Motif baru yang biasanya dijadikan contoh untuk keperluan 

katalog produk hanya difoto dan diunggah ke media sosial. Contoh kain tersebut 

biasanya hanya diproduksi selembar atau dua lembar, jika ada yang berminat 

dapat langsung dibeli oleh pelanggan tanpa perlu disimpan. Dari fenomena di 

atas, perlu dilakukan pendokumentasian dengan menggunakan media yang dapat 

mengedukasi sejarah dan keberagaman motif batik Betawi secara umum, 

termasuk yang diciptakan oleh Seraci Batik Betawi.  

Dari penjelasan di atas perancangan media komunikasi visual yang dapat 

memberikan informasi tentang Batik Betawi secara informatif, menarik, dan 

mendalam sangat diperlukan, mengingat keberadaan batik Betawi yang terbilang 

masih baru dalam sejarah tekstil Nusantara. Selain itu belum adanya media 

visual yang menghimpun proses pembuatan batik dan ragam batik Betawi secara 

menyeluruh membuat perancangan ini semakin diperlukan. Di antara berbagai 

media visual yang ada, media buku esai fotografi dianggap yang cukup tepat dan 

efektif dalam mengkomunikasikan pesan yang ingin disampaikan.  Esai fotografi 

adalah deretan foto yang menjelaskan suatu cerita yang didampingi dengan 

narasi singkat yang menjelaskan isi dari foto tersebut. Selain itu, esai foto juga 

cenderung menyampaikan opini atau argumen dalam penulisan esainya. Sejak 

awal ditemukannya fotografi, foto memiliki kemampuan untuk menghasilkan 
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representasi yang akurat sesuai dengan realita, yang divisualkan melalui 

kemiripan, kejelasan, serta ketajaman. Selain itu foto juga memiliki nilai bukti, 

baik tempat dan peristiwa dengan akurat dan benar, sehingga ideal dalam 

melakukan pendokumentasian (Butler, 2007: 334). Namun, menurut John 

Berger seperti yang dikutip pada (Mattern, 2012: 136), semua foto adalah 

ambigu, sehingga dalam hubungan antara foto dan kata-kata, foto-foto 

memerlukan interpretasi. Sehingga dengan adanya esai, akan membantu 

menyampaikan pesan yang ada dalam foto secara lebih jelas, sekaligus 

memberikan informasi yang lebih lengkap.  

Kemudian berdasarkan Konvensi UNESCO tahun 1970 yang 

menyerukan agar negara-negara aktif melindungi warisan budaya  melalui 

dokumentasi, foto dianggap sebagai media serta alat yang sangat 

direkomendasikan dalam melakukan pendokumentasian tersebut, sebab foto 

memiliki fungsi sebagai sumber bukti yang kuat dan memiliki identitas 

informasi. Selain itu foto memiliki kelebihan pada sistem mekanismenya dan 

kemampuannya untuk mereproduksi suatu gambar dengan tepat (Mattern, 2012: 

135). Selanjutnya pada buku panduan yang dibuat oleh UNESCO tentang 

pengidentifikasian dan inventarisasi warisan budaya tak benda, upaya 

perlindungan pada warisan budaya tak benda berfokus untuk mentransfer 

pengetahuan, keterampilan, serta makna, dibanding produknya. Dokumentasi 

adalah salah satu upaya perlindungan tersebut, yang terdiri dari pencatatan 

warisan tak benda dalam media bendawi. Dokumentasi juga memanfaatkan 

penggunaan berbagai sarana dan format perekaman. Sehingga pemilihan format 

foto dan teks dengan karakteristik yang telah disampaikan di atas diharapkan 

sesuai dalam melakukan perancangan ini.  

Melalui perancangan buku esai fotografi ini, selain untuk mengenalkan 

batik Betawi sekaligus untuk mendokumentasikan ragam motif batik Betawi, 

karena motif batik akan senantiasa berkembang seiring berjalannya waktu. 

Selain itu, batik yang menjadi warisan budaya tak benda Indonesia yang telah 

diakui dunia membuat perancangan ini semakin penting untuk dilakukan, 

sebagai upaya meningkatkan kesadaran masyarakat akan batik yang harus 

dilestarikan dan dijaga agar dapat terus bertahan untuk generasi selanjutnya.  
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang buku esai fotografi yang menunjukkan proses 

pembuatan dan ragam motif batik Betawi oleh Seraci Batik Betawi yang 

merupakan sanggar batik Betawi pertama yang membangkitkan kembali batik 

Betawi agar dapat lebih dikenal oleh masyarakat serta sebagai upaya  

mendokumentasikan batik Betawi sebagai warisan budaya tak benda? 

 

C. Tujuan Perancangan 

Merancang buku esai fotografi yang menyajikan proses pembuatan serta 

ragam motif batik Betawi yang diproduksi oleh Seraci Batik Betawi sebagai 

sanggar batik Betawi pertama yang membangkitkan kembali batik Betawi agar 

batik Betawi dapat lebih dikenal oleh masyarakat serta sebagai upaya 

mendokumentasikan batik Betawi sebagai warisan budaya tak benda, mengingat 

batik Betawi yang masih terbilang baru dalam khazanah tekstil tradisional 

Indonesia. 

 

D. Manfaat Perancangan 

1. Manfaat bagi target audiens 

Memberikan informasi tentang proses pembuatan dan motif-motif batik 

Betawi yang dihasilkan oleh Seraci Batik Betawi, sehingga target audiens 

dapat mengapresiasi dan memiliki antusiasme terhadap batik Betawi. 

Selain itu perancangan buku esai foto ini diharapkan dapat menjadi bahan 

rujukan tentang motif-motif batik Betawi bagi orang-orang yang bekerja 

di bidang busana atau lembaga pendidikan busana. 

2. Manfaat bagi mahasiswa Desain Komunikasi Visual 

Diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi mahasiswa dalam 

merancang media yang menggunakan esai foto dalam 

mengkomunikasikan pesannya. 

3. Manfaat bagi Institusi 

Menambah studi literatur dan referensi visual dalam bentuk media esai 

foto yang mengangkat tentang kesenian dan budaya Indonesia, khususnya 

tentang batik dan budaya Betawi. 
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E. Batasan Ruang Lingkup Perancangan 

1. Perancangan ini akan berfokus pada proses pembuatan batik Betawi dan 

motif-motif batik Betawi yang dihasilkan oleh Seraci Batik Betawi. 

2. Meskipun membahas tentang Seraci Batik Betawi sebagai potret perajin 

batik Betawi, perancangan ini akan berfokus pada Seraci Batik Betawi 

sebagai sanggar dan tidak berfokus pada perajin dari Seraci Batik Betawi 

secara individu.  

3. Target audiens pada perancangan ini adalah laki-laki dan perempuan yang 

berusia 17-30 tahun, rentang usia tersebut dipilih agar generasi muda lebih 

mengenal batik Betawi dan target market batik biasanya adalah orang 

dewasa. Sementara untuk sasaran geografisnya adalah masyarakat yang 

berdomisili khususnya di Jakarta, Bekasi, dan sekitarnya.  

 

F. Metode Perancangan 

1. Data yang Dibutuhkan: 

a. Data Verbal 

Data yang disajikan dalam uraian kata-kata, sehingga jenis datanya 

berupa hasil wawancara, observasi, serta dokumen. 

b. Data Visual 

Data yang disajikan utamanya dalam bentuk visual berupa tampilan 

grafis, seperti foto dan video. 

2. Metode Pengumpulan Data 
Metode penelitian yang digunakan pada perancangan ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Menurut J. R. Raco (2010), tujuan dari metode 

kualitatif adalah mencari pengertian yang mendalam tentang suatu gejala, 

fakta atau realita. Fakta, realita, masalah, gejala serta peristiwa dapat 

dipahami bila peneliti melakukan penelitian secara mendalam. Penelitian 

yang mendalam tersebut tidak mungkin dihasilkan tanpa melakukan 

observasi, wawancara, dan pengalaman langsung. Kemudian menurut Gill 

dikutip dari (Ardianto & Nurbaya, 2019) metode pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif antara lain, observasi, analisis visual, studi pustaka, dan 
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interview (individual atau grup). Sehingga data yang dikumpukan pada 

perancangan ini meliputi: 

a. Primer 

1) Observasi 

Observasi adalah kegiatan melihat dan mendengarkan peristiwa 

atau tindakan yang dilakukan oleh subjek yang diamati, kemudian 

merekam hasil pengamatan dengan catatan atau alat bantu lainnya. 

Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati cara 

pembuatan batik Betawi mulai dari menyiapkan kain, 

penggambaran motif, menorehkan lilin, pengecapan, pencelupan 

atau pewarnaan, motif-motif batik Betawi yang dihasilkan, dan 

sebagainya. 

2) Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

secara tatap muka dan tanya jawab antara pengumpul data atau 

peneliti terhadap narasumber. Wawancara pada pengumpulan data 

ini akan dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur. 

Wawancara terstruktur nantinya akan disiapkan daftar pertanyaan 

terlebih dahulu, serta direkam dan dicatat dengan voice recorder 

dan buku catatan. Sementara saat wawancara tidak terstruktur akan 

dilakukan mengikuti kondisi dan situasi yang terjadi atau bersifat 

responsif. Wawancara ini akan dilakukan dengan kepala produksi 

Seraci Batik Betawi dan para perajin batik Betawi serta pihak-

pihak di luar Seraci Batik Betawi yang mengetahui tentang 

perkembangan batik Betawi. 

3) Dokumentasi  

Karena data visual juga merupakan salah satu data yang 

dibutuhkan, maka dokumentasi dalam bentuk visual diperlukan 

untuk menyajikan informasi yang akan lebih jelas dan efesien jika 

dibuat dalam bentuk data visual. Dokumentasi ini akan memfoto 

beberapa proses-proses dalam pembuatan batik, bagian-bagian dari 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



8 
 

Sanggar Seraci Batik Betawi, dan sebagainya untuk dijadikan data 

awal yang selanjutnya dikembangkan dalam visualisasinya. 

b. Sekunder 

Untuk mendukung data primer, data sekunder yang digunakan adalah 

studi kepustakaan, studi kepustakaan adalah kegiatan pengumpulan 

data atau informasi yang berkaitan dengan topik atau masalah yang 

menjadi objek penelitian. Studi kepustakaan bertujuan untuk 

memperdalam pengetahuan tentang masalah dan bidang yang diteliti. 

Studi kepustakaan pada perancangan ini bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi tentang batik dan khususnya batik Betawi, 

seperti sejarah dan perkembangan batik Betawi, motif-motif batik 

Betawi, batik Betawi di mata masyarakat Jakarta, dan sebagainya. Studi 

kepustakaan akan diambil dari bentuk cetak maupun non cetak seperti, 

buku, e-book, jurnal, majalah, artikel, gambar, dan video. 

3. Alat Pengumpulan Data 

Adalah alat bantu yang dipilih dalam kegiatan penelitian untuk 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis. Dalam 

perancangan ini maka alat pengumpulan datanya adalah: 

a. Kamera 

Digunakan pada saat observasi, karena observasi identik dengan 

pengamatan subyek beserta lingkungan yang ada di sekelilingnya 

secara visual, sehingga kamera merupakan alat yang efektif dan efesien 

untuk merekam saat kegiatan observasi berlangsung, baik dalam bentuk 

visual berupa foto atau audio visual berupa video. 

b. Voice recorder 

Berfungsi sebagai alat untuk merekam percakapan dalam bentuk audio 

sehingga wawancara yang dilakukan dapat didengarkan kembali secara 

utuh. 
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c. Buku catatan 

Berfungsi untuk mencatat poin-poin pembicaraan yang penting saat 

wawancara berlangsung dan dapat digunakan untuk menulis pertanyaan 

tambahan yang ingin ditanyakan kepada narasumber. 

G. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam perancangan ini adalah 5 W + 1 

H (What, Where, When, Who, Why + How). 

What: Apa yang menjadi masalah pada perancangan ini? 

Who: Siapa target sasaran pada perancangan ini? 

Why: Mengapa permasalahan tersebut bisa terjadi? 

Where: Dimana permasalahan ini terjadi? 

When: Kapan permasalahan ini terjadi? 

How: Bagaimana cara menjawab permasalahan tersebut melalui Desain 

Komunikasi Visual? 
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H. Sistematika Perancangan  
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